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Abstrak- Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan obat yang digunakan 
oleh masyarakat, bagian tumbuhan  yang dimanfaatkan sebagai obat, jenis penyakit yang 
diobati dengan tumbuhan obat, cara pengolahan tumbuhan obat , jenis tumbuhan obat 
yang paling banyak digunakan, jenis tumbuhan obat yang dibudidayakan dan alasan  
tumbuhan obat tersebut dibudidayakan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif. Metode yang dilakukan  dalam pengumpulan data dilakukan dengan cara 
dokumentasi dan  wawancara semi-terstruktur. Hasil penelitian ditemukan bahwa 
sebanyak 17 jenis tumbuhan yaitu: Taduk (Alstonia scholaris), Kapuk( Ceiba pentandra),  Bayam 
merah (Amaranthus tricolor L), Sirsak ( Annona muricata), Anonak (Annona feticulata) , Kirinyuh 
(Chromolaena odorata)  , Pepaya ( Carica papaya), Jambu Biji (Psidium guajava), Delima (Punica 
granatum), Daun Sirih (Piper betle), Binahong (Anredera cordifolia), Sereh (Cymbopogon citratus), 
Betadin / Jarak Tintir (Jatropha multifida), Daun Kelor (Moringa Oleifera), Mahoni (Swietenia 
Mahagoni), Aruda (Ruta graveolens), Damar Merah (Jatropha).Bagian tumbuhan yang 
digunakan/ dimanfaatkan  sebagai obat adalah daun, batang, biji, rimpang / akar. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah diperoleh 17 jenis tumbuhan. Bagian tumbuhan yang 
dmanfaatkan adalah daun, batang, biji, dan akar. 

PENDAHULUAN  

Kesehatan merupakan suatu kebutuhan mendasar bagi kehidupan manusia. Sehat dan sakit 
bukan hanya ditentukan secara biologis, tetapi juga ditentukan oleh masalah perilaku individu 
yaitu perilaku sehat. Perilaku sehat merupakan elemen yang paling penting bagi kesehatan dan 
keberadaan manusia (Kusumadewi, 2017). Perilaku sehat sering didefinisikan sebagai perilaku 
seseorang yang terlibat dalam pemeliharaan atau peningkatan kesehatan mereka saat ini dan 
untuk menghindari penyakit. Termasuk beberapa perilaku seorang untuk melindungi, 
mempromosikan atau memelihara kesehatannya. Baik tidaknya periaku secara objektif efektif 
sampai akhir (Kusumadewi, 2017).  

Upaya pengobatan tradisional dengan obat-obat tradisional merupakan salah satu peran 
serta masyarakat yang potensial untuk menunjang pengobatan kesehatan. Hal ini disebabkan 
antara lain karena pengobatan tradisional telah ada sejak dahulu kala dimanfaatkan oleh 
masyarakat serta bahan-bahannya banyak terdapat  di seluruh pelosok tanah air. Tanaman obat 
tradisional selain sangat bermanfaat bagi kesehatan, juga tidak memiliki efek samping yang 
berbahaya  bagi kesehatan tubuh (Nursiyah, 2013). Tanaman berkhasiat obat adalah salah satu 
bahan yang dapat digunakan untuk mengurangi, menghilangkan atau menyembuhkan penyakit 
seorang berdasarkan tradisi ataupun kebiasaan turun temurun. Tanaman berkhasiat obat telah 
lama digunakan secara turun temurun dan mendapat perhatian khusus, dengan bertambah atau 
meningkatnya harga obat daya beli masyarakat yang terbatas maka masyarakat menjadikan 
tanaman sebagai suatu alternatif untuk tujuan menjaga kesehatan maupun untuk pengobatan 
sendiri. Hal ini disebabkan oleh adanya kebiasaan masyarakat dalam menggunakan tanaman yang 
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berkhasiat obat dan adanya kecocokan dalam pemakaian tanaman obat dan banyaknya 
pengalaman atau pengetahuan dalam mengelolah tanaman berkhasiat obat (Loinenak, 2018). 

Tanaman obat merupakan spesies tumbuhan yang diketahui atau dipercaya memiliki 
khasiat dan telah digunakan sebagai bahan baku obat tradisional. Sekitar 80% penduduk dunia 
telah memanfaatkan tanaman obat untuk memelihara kesehatan primer, bahkan sekitar 25% obat 
modern  berasal dari tanaman obat (Dalimartha, 2008., Utami, 2013). Oleh karena itu, proses 
pembuatan ramuan dan pengobatannya masih berdasarkan pengalaman yang diwarisakan 
(Caballero-Serrano et al.2019). Berbagai jenis tumbuhan obat di Indonesia digunakan sebagai 
bahan baku industri  obat tradisonal (Loinenak, 2018). Indonesia merupakan negara tropis 
dengan potensi tanaman yang secara turun temurun digunakan sebagai obat tradisional. hutan 
merupakan sumber alam yang mempunyai manfaat besar bagi bangsa indonesia yang harus 
dikelola dan dimanfaatkan secara tradisional dengan memperhatikan kebutuhan generasi masa 
kini dan masa yang akan datang. Nusa Tenggara Timur  memiliki keanekaragaman jenis 
tumbuhan dengan potensi tanaman obat yang cukup banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Salah satu kabupaten yang termasuk dalam wilayah  pemerintahan NTT adalah kabupaten Timor 
Tengah Selatan. Kabupa ten Timor Tengah Selatan merupakan salah satu kabupaten yang 
mempunyai iklim dingin dan sedang. Kabupaten Timor Tengah Selatan terdiri dari tiga puluh dua 
kecamatan serta daerah yang dikenal sebagai penduduk yang banyak menggunakan tumbuhan 
yang berkhasiat obat adalah Desa Nunusunu, Kecamatan Kualin, Kabupaten Timor Tengah 
Selatan. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Kase, 2006 tentang inventarisasi tanaman obat 
tradisional di  Desa Lilo dan Desa Sambet Kecamatan Amanatun Utara menunjukan bahwa 
banyak masyarakat yang masih menggunakan tanaman di sekitar mereka untuk mengobati 
penyakit yang diderita yaitu di Desa Lilo sebanyak 52 jenis dan di Desa Sambet sebanyak 36 jenis 
(Loinenak, 2018). 

Di Desa Nunusunu Kecamatan Kualin, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 
tokoh masyarakat diperoleh informasi bahwa masyarakat di daerah ini masih sering mengobati 
penyakit pada manusia dengan obat-obatan tradisional termasuk berbahan alam tumbuhan. 
Indformasi lain juga diperoleh yaitu pengetahuan mengenai obat tradisional berbahan tumbuhan 
masih dimiliki seacara terbatas oleh kalangan tertentu. Hal ini menyebabkan seringkali dijadikan 
bahan komersil oleh pihak yang mengetahui tersebut. Sedangkan apabila dipublikasikan secara 
terbuka dan meluas kepada masyarakat umum maka dapat diperoleh berbagai manfaat yaitu 
secara langsung digunakan oleh masyarakat dengan memakan  biaya yang besar dan dapat juga 
diteliti lebih lanjut mengenai berbagai aspek farmakologis dari obat-obatan tradisional tersebut. 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas maka penelitian terhadap obat tradisional berbahan 
tumbuhan wilayah Kecamatan Kualin menjadi sangat penting dilakukan. 
 

METODE PENELITIAN 

Waktu Penelitian dilakukan  pada bulan  Mei-Juni 2022 di Desa Nunusunu Kecamatan 
Kualin Kabupaten Timor Tengah Selatan Provinsi Nusa Tenggara Timur. Jenis penelitian yang di 
gunakan adalah penelitian Deskriptif yaitu dengan Observasi langsung. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu wawancara semi-terstruktur. Adapun prosedur penelitian diantaranya 
Menentukan Key Informan yaitu dilakukan pemilihan Key informan untuk memperoleh 
informasi mengenai responden yang mempunyai pengetahuan pemanfaatan tumbuhan obat.  
Menentukan Responden, Responden yang dipilih dalam penelitian ini merupakan penduduk asli 
Desa Naitimu yang mengetahui dan menggunakan obat tradisional untuk pengobatan penyakit 
pada manusia dan bersedia untuk berbagi pengetahuan. Instrumen Penelitian, Menyiapkan 
instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian sebagai pedoman wawancara yang berisi 
daftar pertanyaan. Wawancara,  merupakan salah satu metode pengumpulan data yang umumnya 
dilakukan untuk mendapat data berupa keterangan lisan, dari suatu narasumber atau responden 
tertentu. Eksplorasi, yaitu dengan cara menelusuri atau menjelajahi tempat-tempat yang 
ditumbuhi tumbuhan obat dengan bantuan responden. Dokumentasi, merupakan kegiatan 
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memotret jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat dan juga mendokumentasikan proses penelitian. 
Identifikasi, Pemberian atau penentuan  nama ilmiah terhadap tumbuhan yang belum diketahui 
namanya dengan menggunakan referensi dari internet dan buku terkait tumbuhan obat. 
Deskripsi, Menyusun deskripsi lengkap dari tumbuhan tersebut dengan mengikuti berbagai 
petunjuk yang ada dari internet dan buku-buku terkait tumbuhan obat. Klasifikasi, Untuk 
membedakan satu jenis tumbuhan dengan jenis tumbuhan lainnya, tingkat perbedaan dan 
keanekaragaman mencakup jenis, ciri-ciri yang dapat dikelompokan kedalam satu kelompok 
yang disebut dengan tingkatan takson (Yowa, 2019). Data yang diperoleh dari hasil wawancara 
dengan responden akan dicatat secara tertulis dan selanjutnya hasil wawancara tersebut 
ditabulasikan dan dianalisis secara deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif, yaitu suatu teknik yang datanya 
dikumpulkan berupa kata-kata yang berasal dari lembar wawancara, catatan dilokasi penelitian 
dan dokumentasi resmi  lainnya sehingga lebih jelas dan dapat dibedakan antara spesimen satu 
dengan spesimen yang lainnya (Ibrahim, 2016). Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk  tabel, 
gambar/foto dari jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat yang ditemukan di Desa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian tentang jenis- jenis tumbuhan yang digunakan untuk mengobati 
penyakit pada manusia oleh masyarakat  Desa Nunusunu Kecamatan Kualin Kabupaten Timor 
Tengah Selatan secara lengkap dapat dibahas pada uraian berikut ini. 

Tabel 1. Jenis tumbuhan obat tradisional Desa Nunusunu Kecamatan Kualin Kabupaten Timor 
Tengah Selatan 

No Nama 
Tumbuhan 

Bagian  
Yang 
Digunakan 

Jenis 
Penyakit 

Cara 
Pengolahan/ 
cara meramu 

Sumber 
Perolehan 

1 Taduk Kulit Sakit 
Pinggang 

 Ambil kulitnya 
sebanyak 3 
lempeng dan 
direbus dengan 
air 5 gelas. 
Rebus hingga 
mendidih 
sampai tersisa 1 
gelas, diamkan 
hingga hangat 
lalu diminum. 

Hutan 

2 Kapuk Daun Bisul Ambil 
segenggam 
daun kapok 
kemudian 
dikunyah  atau 
ditumbuk 
hingga halus, 
kemudian 
ditempelkan di 
bagian yang 
bisul. 

Kebun 

3 Bayam 
Merah 

Daun Darah 
Rendah 

Ambil 9 helai 
daun bayam 
merah lalu 
direbus dengan 

Pekarangan 
Rumah 
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3 gelas air, 
rebus sampe 
airnya tersisa 1 
gelas. 

4 Sirsak Daun Kanker 
(Rahim 
dan 
Payudar) 

  Ambil 7 /9 
helai daun  
Lalu direbus 
dengan 3 gelas 
air, rebus 
sampe airnya 
tersisa 1 gelas. 

Pekarangan 
Rumah 

5 Anonak Daun + 
Kulit   

Perut 
Kembung 

Ambil daunnya 
lalu dikunyah 
hingga halus 
kemudian 
ditempelkan 
dibagian yang 
sakit,sedangka
n kulitnya 
ditumbuk 
hingga halus 
lalu 
ditempelkan 
dibagian yang 
sakit. 

Pekarangan 
Rumah 

6  Kirinyuh Daun Luka 
Berdarah 

Ambil daunnya 
lalu dikunyah 
hingga halus 
lalu 
ditempelkan 
dibagian yang 
luka.    

Hutan 

7 Pepaya Akar Gigi 
Sakit / 
Gigi 
Berluban
g 

Ambil akarnya 
lalu 
dipanggang 
dibara api lalu   
ditempelkan 
dibagian gigi 
yang sakit. 

Pekarangan 
Rumah 

8 Jambu Biji Daun Perut 
Sakit 

Ambil 7 lembar 
daun bagian 
pucuknya lalu 
direbus dengan 
air secukupnya 
dan rebus 
hingga 
mendidih dan 
sisakan sampai 
1 gelas, 
diamkan 
hingga hangat 
lalu minum. 

Pekarangan 
Rumah 
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9 Delima Buah  Mencret Ambil buah 
yang masih 
muda lalu 
dipotong 
menjadi 4 
bagian lalu 
direbus hingga 
memdidih 
kemuian air 
rebusannya 
diminum. 

Pekarangan 
Rumah 

10 Daun Sirih Daun Kencing 
Manis / 
Kencing 
Putih 

Ambil sekitar 7 
lembar daun 
sirih yang 
sudah tua / 
menguning lalu 
rebus dengan 3 
gelas air   
hingga 
mendidih 
sampe tersisa 1 
gelas. Angkat 
lalu diamkan 
hingga hangat 
lalu diminum. 

Pekarangan 
Rumah 

11 Binahong Daun Lambung
, Kanker, 
Tumor, 
Luka 
Pasca 
Operasi. 

 Ambil daun 
sekitar 9 
lembar lalu 
direbus dengan 
air sebanyak 3 
gelas air lalu 
rebus hingga 
mendidih 
sampe tersisa  1 
gelas. Angkat 
lalu diamkan 
hingga hangat 
lalu diminum.  

Pekarangan 
Rumah 

12 Sereh Batang Mencret  Ambil batang 
sereh 
secukupnya, 
Lalu rebus  
dengan air 3 
gelas, rebus 
hingga 
mendidih 
sampe tersisa 1 
gelas.Angkat 
lalu diamkan 
hingga hangat 
lalu diminum. 

Pekarangan 
Rumah 
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13 Betadin / 
Jarak Tintir 

Air/ Nanak Menyem
buhkan 
luka 
luar(luka 
infeksi).    

Ambil air / 
nanaknya lalu 
digosok 
dibagian yang 
sakit 

Pekarangan 
Rumah 

14 Daun Kelor Daun Panas 
Tinggi 
dan 
cacingan  

Ambil daun 
kelor muda 1-2 
tangkai direbus 
lalu di minum. 

Pekarangan 
Rumah 

15   Mahoni Biji Batuk Ambil bijinya 
lalu dikunyah 
dan ditelan.  

Pekarangan 
Rumah 

16 Aruda Daun Panas 
Tinggi 

Ambil daun 
secukupnya 
lalu dicampur 
dengan bawang 
merah yang 
sudah digoreng 
dengan minyak 
kelapa, 
kemudian 
disimpan 
didalam botol 
dan ketika 
panas tinggi 
gosok seluruh 
badan dengam 
minyak 
tersebut. 

Pekarangan 
Rumah 

17 Damar 
Merah 

Pucuk dan 
Akar 

Muntah 
darah    

Ambil pucuk 
daun damar 
secukupnya 
lalu direbus 
dengan 3 gelas 
air, masak 
hingga 
mendidih 
kemudian 
diamkan 
hingga hangat 
lalu diminum. 
Sedangkan 
akarnya dicuci 
hingga bersih 
dan  direndam 
dalam segelas 
air lalu 
direndam. 

Hutan 
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Berdasarkan hasil penelitian, tumbuhan obat yang digunakan untuk mengobati penyakit 
pada manusia yang ditemukan di Desa Nunusunu Kecamatan Kualin Kabupaten Timor Tengah 
Selatan berjumlah  17 jenis tumbuhan yang terdiri dari:  Taduk (Alstonia scholaris), Kapuk ( Ceiba 
pentandra), Bayam Merah (Amaranthus tricolor L), Sirsak ( Annona muricata), Anonak (Annona 
feticulata), Kirinyuh (Chromolaena odorata), Pepaya (Carica papaya), Jambu Biji (Psidium guajava), 
Delima (Punica granatum), Daun Sirih (Piper betle), Binahong (Anredera cordifolia), Sereh (Cymbopogon 
citratus), Betadin / Jarak Tintir (Jatropha multifida), Daun Kelor (Moringa Oleifera), Mahoni (Swietenia 
Mahagoni), Aruda (Ruta graveolens), Damar Merah (Jatropha). 

Dari jenis tumbuhan obat tersebut yang banyak digunakan oleh   masyarakat Desa  
Nunusunu adalah sirsak , dapat dilihat bahwa tumbuhan obat tersebut mudah untuk didapatkan  
di sekitar  lingkungan tempat tinggal, kebun,  dan hutan. Menurut Wikiwan (2019) Kabupaten 
TTS memiliki sejumlah dataran dengan tipe yang berlainan. Pada bagian lain pulau dalam wilayah 
kabupaten TTS didominasi pegunungan. Dengan suhu udara diwilayah kabupaten TTS bervariasi 
oleh karena beragamnya tingkat ketinggian permukaan tanah, tetapi secara umum suhu 
diwilayah ini berkisar antara 18º- 31ºC. Wilayah kabupaten TTS beriklim sabana tropis (Aw) 
dengan dua musim, yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Menurut Kepala Dinas 
Pertanian Nusa Tenggara Timur dalam sebuah wawancara menyebutkan bahwa pulau timor 
memiliki tipe iklim kering ekstrim. Meskipun beriklim kering ekstrim pada musim hujan masih 
bisa ditanam berbagai jenis tanaman (Neno, 2018). Berdasarkan topografi , iklim dan suhu wilayah 
TTS Maka dapat ditemukan jenis- jenis tumbuhan  yang bervariasi termasuk didalammya 
tumbuhan yang berpotensi sebagai obat. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bagian 
tumbuhan yang digunakan masyarakat Desa Nunusunu Kecamatan Kualin Kabupaten Timor 
Tengah Selatan sebagai obat untuk mengobati penyakit pada manusia adalah daun (Folium), Biji 
(Semen), Kulit (Fructus), Rimpang( Rhizoma), dan umbi (Bulbus). Bagian- Bagian tersebut   
digunakan karena mengandung metabolit sekunder. Dari bagian tumbuhan tersebut yang paling 
banyak digunakan adalah daun karena pada organ daun lebih banyak mengandung metabolit 
sekunder seperti flavonoid, tannin, saponin, fenol dan alkaloid yang dapat menyembuhkan 
penyakit (Manao, 2018). 

 Menurut Zaman ( 2009) menjelaskan bahwa daun merupakan tempat akumulasi fotosintat 
yang mengandung unsur-unsur ( zat organik) yang memiliki sifat menyembuhkan penyakit. Zat 
yang banyak terdapat pada daun adalah minyak atsiri, fenol, senyawa kalium dan klorofil .  Selain 
itu daun mudah diambil, mudah tumbuh kembali saat dipetik dan mudah untuk diramu (Faot, 
2018). Pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat Desa Nunusunu umumnya dapat 
menyembuhkan penyakit menular dan tidak menular. Penyakit menular merupakan penyakit 
infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme, 
seperti virus, bakteri, parasit, atau jamur, dan dapat berpindah ke orang lain yang sehat ( Yuzar, 
2019). Dalam penelitian ini penyakit menular yang ditemukan adalah batuk dan panas tinggi. 
Sedangkan menurut Nur (2016), Penyakit tidak menular merupakan penyakit yang tidak 
disebabkan oleh mikroorganisme dan  tidak ditularkan dari orang ke orang seperti sakit 
pinggang, bisul, darah rendah, kanker ( rahim dan payudara), Perut kembung, luka berdarah, gigi 
sakit / gigi berlubang, perut sakit, mencret, kencing manis, lambung, kanker, tumor, muntah 
darah. Cara pengolahan tumbuhan obat yang digunakan adalah  direbus, ditumbuk, dihaluskan 
dengan cara mengunyah, serta di panggang dibara api. Cara pengolahan yang paling banyak 
digunakan adalah dengan cara direbus. Hal ini disebabkan karena masyarakat lebih sering 
menggunakan tanaman obat dengan cara diminum, dengan cara direbus juga zat- zat yang 
berkhasiat dalam tanaman dapat ditarik dengan sempurna, sehingga dalam segi penyembuhan 
penyakit lebih maksimal ( Loinenak, 2018). Adapun alasan lain mengapa ramuan obat direbus, 
salah satunya  yaitu pada saat  proses perebusan maka khasiat yang ada pada organ tumbuhan 
akan menyebar dan menyatu dengan air rebusan karena disebabkan oleh pemanasan ( Yowa, 
2019). 

 Jenis tumbuhan obat yang paling banyak digunakan adalah sirsak. Bagian yang digunakan 
adalah daun. Daun sirsak merupakan daun yang kaya minyak dan protein serta toksisitas ( tanin, 
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fitat, dan sianida) dan oleh karena itu dapat dimanfaatkan pada manusia dan hewan. Daun sirsak 
( annona muricata L ), adalah tanaman yang mengandung senyawa flavonoid, tanin, fitosterol, 
kalsium oksalat, dan alkaloid. Antioksidan yang terkandung dalam daun sirsak antara lain adalah 
vitamin C. Daun sirsak juga memiliki kandungan kimia seperti: minyak atsiri, alkaloida, flavonoid, 
saponin, tanin, dan glikosida (Hanafing, 2020). Adapun jenis tumbuhan yang dibudidayakan oleh 
masyarakat Desa Nunusunu   Kecamatan Kualin Kabupaten Timor Tengah Selatan yaitu Bayam 
merah, Sirsak, Anonak, Pepaya, Jambu biji, Delima, Daun sirih, Binahong, Sereh, Betadin / Jarak 
tintir, Daun kelor, Mahoni, Aruda. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang studi etnofarmakognosi jenis tumbuhan berkhasiat 

obat untuk mengobati penyakit pada manusia di Desa Nunusunu Kecamatan Kualin Kabupaten 
Timor Tengah Selatan dapat disimpulkan, Jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat 
Desa Nunusunu Kecamatan Kualin Kabupaten Timor Tengah Selatan 17 jenis tumbuhan yang 
terdiri dari Bagian tumbuhan yang  digunakan sebagai bahan obat untuk manusia adalah daun, 
batang, biji, dan akar. Dari bagian tumbuhan tersebut yang paling banyak digunakan adalah daun., 
Jenis penyakit pada manusia yang dapat diobati dengan tumbuhan obat yaitu: Sakit pinggang, 
Bisul, Darah rendah, Kanker rahim dan payudara, Perut kembung, Luka berdarah, Gigi sakit atau 
berlubang, Perut sakit, Mencret, Kencing manis atau kencing putih, Lambung, Kanker, Tumor, 
Menyembuhkan luka luar dan luka dalam, Panas tinggi, Cacingan, Batuk, Muntah darah. 
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